SBAR adalah suatu tekhnik perangkat komunikasi efektif  yang dilakukan dalam memberikan asuhan kebidanan pada saat melaporkan pasien agar mengatasi hambatan komunikasi demi meningkatkan keselamatan pada pasien . SBAR dilakukan pada saat melaporkan kondisi pasien via telfon, handover pasien. 
SBAR  tersusun dari : 
S: Situation 
B: Baground
A : Assesment 
Contoh TEKS SBAR 1 
R : Recomendetion
Lidya : “Assalamualaikum dengan dokter lidia ?  Ini dengan perawat Bisyarotul Walidah dari Rumah Sakit Pusri, dokter saya mau melapor pasien atas nama Ny.Suci, umur 46 tahun 
Jua : keluhannya apa ya, bisa dijelaskan diagnosa medisnya? 
Lidya : baik dok, keluhannya dia mengatakan nafasnya sesak ada riwayat hipertensi kalo untuk vital sign nya  respirasinya 29 kali per menit, terus nadinya 89 kali per menit tensinya 140/90, hasil rontgen : pneumonia, swab test positif,kemudian diagnosanya covid terkonfirmasi. Pasien sudah dapat terapi  O2 3-4 liter eh kemudian posisinya sudah semi fowler kemudian untuk saat ini ada penyakit penyerta, kayak jantung, kencing manis, atau riwayat asma, seperti itu dok. 
Jua : baik, nanti kasih obat ya sesuai dengan keluhan dari pasien, misal nanti kasih tambahan vitamin C 3x1 tablet, trus kalau sesak kasih terapi oksigen 3-4 liter, terus insulin tetap lanjut, parasetamol 3x1, trus nantit konfirmasi ulang lagi supaya tidak ada kesalahan.
Lidya : baik dok mengerti, terimakasih assalamualikum. 

KASUS LATIHAN
Pasien atas nama Ny.Andin, umur 46 tahun, keluhannya nafasnya sesak, ada riwayat hipertensi, tanda tanda vitalnya, respirasinya 29 kali per menit terus nadinya 89 kali per menit tensinya 140/90, hasil rontgen : pneumonia, swab test positif, diagnosanya covid terkonfirmasi.terdapat penyakit penyerta, kayak jantung, kencing manis, atau riwayat asma,Pasien masuk rumah sakit sejak tanggal 18 maret 2022, sudah dapat terapi O2 3-4 liter kemudian posisinya sudah semi fowler, perawat melaporkan kondisi pasien saat ini kepada dokter melalui telefon dan menanyakan untuk obat tambahan yang diperlukan pasien serta memastikan jadwal kunjungan dokter selanjutnya.


	Situation:
Perawat atas nama Bisyarotul walidah,dari Rumah Sakit Pusri Asri, Pasien atas nama Ny.Andin, umur 46 tahun, ada riwayat hipertensi, juga terdapat penyakit penyerta seperti jantung,kencing manis, asma sudah masuk rumah sakit sejak 18 maret 2022 dan pasien tersebut meraskan sesak untuk beberapa hari ini.  

	Background: 
Pasien atas nama Ny.Andin, umur 46 tahun, keluhannya nafasnya sesak, ada riwayat hipertensi, tanda tanda vitalnya, respirasinya 29 kali per menit terus nadinya 89 kali per menit tensinya 140/90, hasil rontgen : pneumonia, swab test positif.



	Assesment:
 hipertensi dan pneumonia,   COVID 19.




	Recomendation
perawat melaporkan kondisi pasien saat ini kepada dokter melalui telefon dan menanyakan untuk obat tambahan yang diperlukan pasien serta memastikan jadwal kunjungan dokter selanjutnya.



	Kesimpulan: 
Dokter menyarankan untuk memberikan vitamin C 3x1 tablet, trus kalau sesak kasih terapi oksigen 3-4 liter, terus insulin tetap lanjut, parasetamol 3x1, dan menyuruh perawat untuk konfirmasi ulang lagi supaya tidak ada kesalahan.
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TEKS 2 SBAR
Lidya : Assalamualaikum dokter, mohon maaf menganggu waktunya. Apakah benar ini dengan dokter Zahara ?
Jua : Waalaikumsalam iya benar ada yang bisa saya bantu ?
Lidya : Saya perawat Julia Indah Cahyani dari ruang Mawar RS Seiya Sekata ingin melaporkan keadaan pasien yang bernama Tn.Panji umur 42 tahun, tanggal masuk 28 November 2019 sudah 3 hari perawatan, DPJP : dr.Zahara Nila Kandi, SpPD, diagnosa medis : Post Operasi Apendiksitis. Nyeri tetap ada selama dirawat dibagian bekas operasi pasien terpasang infuse NaCl 10 tetes/menit, kesadaran composmentis. Hasil laboratorium terbaru : Hb 9 mg/dl, albumin 15, ureum 237 mg/dl.merasakan nyeri berat pada bekas operasinya dikarenakan pasien mengkonsumsi makanan pedas ketika makan malam semalam. Saya sudah menganjurkan pasien latihan tarik nafas untuk mengurangi rasa nyerinya dan saya berikan analgesik.
Jua : Nah, tolong terapi latihan tarik nafas diteruskan ya sus. Berikan juga obat antiemetik parenteral untuk mengurangi rasa nyeri di bekas operasi bapak tersebut. 
Lidya : Baik dok, saya ulangi rekomendasi dari dokter. Latihan tarik nafas diteruskan dan berikan obat antiemetik parentl untuk mengurangi rasa nyeri.
Jua : Ya sus, benar
Lidya : Baik dokter terimakasih atas waktunya, asalamualaikum. 

KASUS LATIHAN
Pasien yang bernama Tn.Panji umur 42 tahun, tanggal masuk 28 November 2019 sudah 3 hari perawatan, DPJP : dr.Zahara Nila Kandi, SpPD, diagnosa medis : Post Operasi Apendiksitis. Nyeri tetap ada selama dirawat dibagian bekas operasi pasien terpasang infuse NaCl 10 tetes/menit, kesadaran composmentis. Hasil laboratorium terbaru : Hb 9 mg/dl, albumin 15, ureum 237 mg/dl perawat melaporkan kondisi pasien saat ini kepada dokter melalui telefon dan menanyakan untuk obat tambahan yang diperlukan pasien serta memastikan jadwal kunjungan dokter selanjutnya.


	Situation:
perawat Julia Indah Cahyani dari ruang Mawar RS, Pasien yang bernama Tn.Panji umur 42 tahun, menderita Post Operasi Apendiksiti. Sudah 3 hari di rawat di rumah sakit. 

	Background: 
Pasien yang bernama Tn.Panji umur 42 tahun, diagnosa medis : Post Operasi Apendiksitis. Keluhannya adalah Nyeri tetap ada selama dirawat dibagian bekas operasi pasien terpasang infuse NaCl 10 tetes/menit, kesadaran composmentis. Hasil laboratorium terbaru : Hb 9 mg/dl, albumin 15, ureum 237 mg/dl. 


	Assesment:
 Post Operasi Apendiksitis. 




	Recomendation
perawat melaporkan kondisi pasien saat ini kepada dokter melalui telefon dan menanyakan untuk obat tambahan yang diperlukan pasien serta memastikan jadwal kunjungan dokter selanjutnya.



	Kesimpulan: 
Dokter menyarankan untuk terapi latihan tarik nafas. juga obat antiemetik parenteral untuk mengurangi rasa nyeri di bekas operasi bapak tersebut.



